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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengalaman musik di 
luar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di SMU 1 
Negeri Maos Cilacap. Pengalaman musik merupakan wawasan pengetahuan dan 
informasi yang didapat dari lingkungan dan keluarga mereka. Sedangkan minat 
belajar musik dalam penelitian ini merupakan suatu kesadaran siswa dengan disertai 
aktivitas belajar musik.       
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun 
teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan korelasi product 
moment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X A, B, C, D, E, F. 
dan XI A, B, C, D, E, F, yang berjumlah 420 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik kuota sampling karena sampel diambil dengan batasan jumlah tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Jadi jumlah seluruh sampel adalah 
kelas X D = 32 siswa dan kelas XI IPA D = 33 siswa (32+33) = 67 siswa.   
 Hasil penelitian yang diperoleh membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara pengalaman musik di luar sekolah dengan minat belajar seni 
musik siswa kelas X dan XI d SMU 1 Negeri Maos Cilacap. Hal ini ditunjukan 
dengan koefisien korelasi r hitung > r tabel (0,333 > 0,244) dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 5% (p=0,006 < 0,005). Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
terdapat kontribusi pengalaman musik di luar sekolah terhadap minat belajar musik 
siswa kelas X dan XI di SMU 1 Negeri Maos Cilacap sebesar 0,333, apabila diubah 
dalam bentuk persen berarti sumbangan pengalaman musik dengan minat belajar 
musik sebesar 33,3%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Dewasa ini, pendidikan formal di sekolah mempunyai peranan yang 
cukup besar dalam membentuk manusia. Di sekolah telah disusun 
kurikulum guna mewujudkan tujuan Pembangunan Nasional. Dalam setiap 
mata pelajaran terdapat kurikulum guna memberikan arah yang jelas pada 
usaha tujuan pembelajaran pada mata pelajaran tersebut. 
Pemerintah telah mengupayakan pembangunan di bidang pen- 
didikan, terlihat dengan adanya lembaga-lembaga pendidikan baik formal 
maupun non-formal. Pendidikan formal dilaksanakan di sekolah, 
berlangsung melalui proses belajar mengajar antara guru sebagai pengajar 
dan siswa sebagai pelajar. 
Selain pendidikan formal dan non-formal juga terdapat pendidikan 
informal. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang lebih umum, 
berjalan dengan sendirinya, berlangsung terutama dalam lingkungan 
keluarga, media massa, dan tempat bermain. 
Pendidikan seni di sekolah umum merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mengisi kurikulum persekolahan, di samping pendidikan 
Agama, Pancasila, Matematika dan Bahasa Indonesia. Pendidikan seni 
diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 
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terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak pada 
pemberian pengalaman estestis dalam bentuk kegiatan berekspresi, 
berkreasi, dan berapresiasi melalui pendekatan belajar dengan seni, belajar 
melalui seni dan belajar tentang seni. Peran ini tidak dapat diberikan oleh 
mata pelajaran lain. 
Seni musik termasuk salah satu aspek mata pelajaran seni budaya 
karena muatan seni budaya sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena budaya 
itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan tetapi terintegrasi dengan seni 
maka mata pelajaran seni budaya pada dasarnya merupakan seni yang 
berbasis budaya (Pannen, 2005: 13). 
Masuknya pelajaran kesenian dalam kurikulum persekolahan 
merupakan salah satu kepedulian akan pentingnya apresiasi seni bagi 
masyarakat. Tujuan utamanya adalah agar masyarakat dapat menikmati dan 
memiliki sikap menghargai seni budayanya. Tujuan yang lebih luas lagi 
adalah untuk perkembangan kreativitas siswa. Aspek-aspek yang dinilai 
dalam pembelajaran musik di sekolah bukan hanya meliputi keterampilan 
bermain musik atau bernyanyi, tetapi juga tentang wawasan musik dan 
sikapnya terhadap seni musik. Dalam hal ini, tiap siswa memiliki wawasan 
dan pengetahuan tentang musik yang berbeda-beda. 
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Pengetahuan dan pengalaman tentang musik mereka dapatkan bukan 
hanya dari sekolah saja, tetapi juga informasi-informasi dari internet, buku 
tentang musik, acara musik yang mereka lihat di televisi, mendengar dari 
radio, melihat acara festival musik. Terkadang mereka mendapatkan 
pengetahuan musik tersebut karena kegemaran dan ketertarikan mereka 
terhadap musik. Informasi dan wawasan tersebut juga mereka dapatkan dari 
lingkungan sekitar. Akan tetapi, setiap siswa memiliki tingkat pengetahuan 
dan pengalaman musik yang berbeda-beda. Informasi dari hal tersebut, 
dapat menambah wawasan siswa mengenai seni musik. 
Semakin banyak sumber pengetahuan lingkungan yang 
dimanfaatkan dalam proses belajar, para siswa akan lebih mudah dan lebih 
memahami hal-hal yang bersifat konkrit. Pendidikan yang berasal dari 
masyarakat maupun lingkungan dan keluarga disebut dengan pendidikan 
nonformal atau pendidikan luar sekolah. 
Pendidikan di luar sekolah diperlukan untuk mendukung pendidikan 
seni yang lebih baik. Di dalam lingkungan informal, seseorang secara sadar 
atau tidak, disengaja maupun tidak, direncanakan atau tidak, memperoleh 
sejumlah pengalaman berharga dari lahir hingga akhir hayatnya. Sesuai 
dengan kesepakatan Jomtien- Thailand (dalam Dillah, 2011:4) bahwa 
pendidikan informal merupakan pendidikan untuk semua dan berlangsung 
sepanjang hayat. 
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Minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI SMU Negeri 1 
Maos Cilacap masih sangatlah kurang. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler musik yang ada di 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap masih sangat sedikit peminatnya. Banyak 
sumber pengetahuan yang sebenarnya mereka dapatkan dari pengalaman 
atau pendidikan informal seperti keluarga dan lingkungan, tetapi hanya 
sedikit siswa yang menyadari dan memanfaatkan pengalaman dan 
pendidikan nonformal yang mereka dapatkan. 
Berdasarkan kondisi dan fenomena tersebut, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji hubungan antara pengalaman musik di luar sekolah dengan 
minat belajar musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap. Inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dalam 
mencari jawabannya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 
identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya tingkat pengalaman musik di luar sekolah pada siswa 
kelas X dan XI SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
2. Sedikitnya minat belajar musik pada siswa kelas X dan XI SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap. 
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C. Batasan Masalah 
Dari beberapa permasalahan tersebut, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah “Hubungan antara pengalaman musik di luar sekolah dengan 
minat belajar musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah dalam penelitian, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Adakah hubungan pengalaman musikal di luar sekolah dengan minat 
belajar musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap. 
2. Bagaimanakah hubungan antara pengalaman musikal di luar sekolah 
dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
pengalaman musikal di luar sekolah dengan minat belajar musik pada 
siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan informasi 
mengenai hubungan antara pengalaman musikal di luar sekolah 
dengan minat belajar musik. 
b. Dapat dijadikan referensi bahan kajian untuk penelitian sejenis 
pada masa yang akan datang. 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru, sebagai gambaran untuk mengajarkan seni musik 
dengan baik dan memanfaatkan sarana prasarana yang ada di 
lingkungan sekitar untuk mendukung berhasilnya proses belajar 
mengajar. 
b. Bagi siswa, memanfaatkan informasi dari luar sekolah dan 
lingkungan di sekitar mereka untuk menambah wawasan seni 
musik. 
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G. Batasan Operasional 
1. Pengalaman musik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kegiatan mendengarkan, menyaksikan, dan menanamkan musik, 
yang ditunjukan oleh skor dari angket. 
2. Minat belajar musik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keinginan atau kemauan siswa untuk mempelajari musik yang baik 
dan benar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, yang 
ditunjukan oleh skor dari angket. 
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 BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengalaman Musik di Luar Sekolah 
Pengalaman musikal adalah penghayatan suatu lagu melalui 
kegiatan mendengarkan musik, bernyanyi, bermain musik, bergerak 
mengikuti musik, membaca musik, sehingga murid-murid mendapat 
gambaran menyeluruh tentang ungkapan lagu tersebut (Jamalus, 1988 : 2). 
Pengalaman berarti yang pernah dialami, dijalani, dirasakan, ditanggung, 
dan sebagainya (Poerwadarminta, 1990 : 19). Dijelaskan pula bahwa 
musikal yaitu sesuatu yang berkenaan dengan musik, mempunyai kesan 
musik, mempunyai rasa peka terhadap musik (Poerwadarminta, 1990: 
602).  
Kegiatan mendengarkan musik dapat memupuk dan meningkatkan 
rasa keindahan musik serta memberi pengetahuan dan pemahaman tentang 
unsur-unsur musik, melalui bunyi musik yang diperdengarkan (Jamalus, 
1988 : 44) 
Musik adalah gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa 
melodi, irama dan harmoni dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan 
sifat dan warna  bunyi. Namun dalam penyajianya sering berpadu dengan 
unsur-unsur lain seperti bahasa, gerak ataupun warna  (Soeharto, 1992 : 86). 
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Menurut (  Jamalus, 1988 : 97  ) musik adalah suatu hasil karya seni 
bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan 
pikiran penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, 
harmoni, bentuk, struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan. 
Pernyataan tersebut, dapat dijelaskan bahwa pengalaman musik di 
luar sekolah berlangsung di sepanjang usia sehingga setiap orang 
memperoleh nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan yang bersumber 
dari pengalaman hidup sehari-hari, pengalaman dari lingkup keluarga, 
pengalaman mendengarkan musik dari berbagai media, mengikuti pentas 
pertunjukan musik. Penelitian ini lebih dikhususkan pada pengalaman musik 
di luar sekolah yang artinya tidak terikat organisasi sekolah atau terlepas 
dari lingkungan sekolahan. Jadi hal ini untuk mengetahui informasi-
informasi tentang bagaimana pengalaman musik siswa kelas X dan XI SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap dari keluarga maupun lingkungan mereka. 
Contohnya informasi yang siswa dapatkan dari acara musik yang mereka 
lihat dari televisi, didengar dari radio, acara band di daerah mereka, 
informasi dari internet, dan lain sebagainya. 
 
a. Kegiatan Belajar Musik di Luar Sekolah 
Pada awalnya anak sering mendengar senandung nyanyian ibunya 
waktu menggendong dan menidurkannya atau lagu bermain-main dari 
saudara-saudaranya di rumah. Di samping itu siaran radio dan televisi sering 
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pula memperdengarkan musik, yang secara tidak langsung semuanya dapat 
memperkaya pengalaman musik anak itu sendiri ( Jamalus, 1988 : 46 ). 
Bernyanyi merupakan suatu kecenderungan manusia untuk 
mengungkapkan diri. Oleh karena itu bernyanyi dengan baik dan benar 
dapat dipelajari oleh setiap orang. ( PMI, 1979 : 7 ). Kegiatan menyanyi 
hendaknya dilakukan dengan lepas dan santai, karena menyanyi ada 
kaitannya dengan fisik, maka segala ketegangan fisik hendaknya 
dihindarkan ( PMI, 1976 : 27 ). 
Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat 
diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung dan terjadi dalam diri 
seseorang karena pengalaman ( Mahmud, 1989 : 121-122 ). Serupa dengan 
pendapat Cronbach (dalam Suryabrata, 2011: 231) menyatakan bahwa 
“learning is shown by a change in behavior as a result of experience”, yang 
artinya adalah belajar ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman. Dalam pengertian ini, pengalaman merupakan dasar diri 
dari seseorang melakukan proses belajar. 
Kegiatan di luar sekolah merupakan pendidikan yang lebih umum, 
berjalan dengan sendirinya, berlangsung terutama dalam lingkungan 
keluarga, serta melalui media massa, tempat bermain, dan lain sebagainya. 
Sesuai pernyataan dari Crow and Crow (dalam Rumini, dkk, 2006: 17) 
bahwa “pendidikan informal di luar sekolah didapat dari belajar yang secara 
relatif kurang atau tanpa disadari, yang berlangsung bebas menyertai 
11 
 
kehidupan sehari-hari”. Pendidikan luar sekolah mempunyai program 
bersifat informal, tidak diarahkan untuk melayani kebutuhan belajar yang 
diorganisasi seperti pendidikan formal maupun non formal, dapat diartikan 
pendidikan yang terlepas dari sekolah. 
Berdasarkan pernyataan tersebut` dapat dijelaskan bahwa belajar dari 
pengalaman di luar sekolah dapat mendorong anak didik untuk 
mengembangkan sebuah minat belajar musik, mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan dan cara berpikir yang untuk menuju ke arah 
yang lebih baik atau lebih sempurna. Dalam penelitian ini siswa kelas X dan 
XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap sudah pasti di sekolah maupun di luar 
sekolah mengalami proses belajar untuk membentuk diri mereka jadi lebih 
baik dalam bertingkah laku, pola pikir yang berdasarkan atas pengalaman 
serta latihan. 
 
b. Bakat 
Pada umumnya semua anak mempunyai bakat dalam dirinya, hanya 
berbeda dalam tarafnya, seperti diungkapkan oleh Mc.Pherson (1997 : 66) : 
“ Giftedness is a term that can be used to describe individual 
who areendowed with a natural or in nate potensial to achieve that 
is distincty above average is one or more aptitude domain. These 
include intellectual, creative, sosioaffective, sensorimotor, and other 
less recognized and studied aptitudes that can be developed or 
stifled, depending on individual or environmental influences such as  
motivation, self esteem, peer presure, sosioeconomic, sosiocultural, 
and linguistic factors as well as by disability”. 
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Pernyataan di atas menjelaskan bahwa gift / bakat adalah istilah 
yang dapat digunakan untuk menggambarkan seseorang yang secara 
alamiah dapat dianugerahi kemampuan atau potensi kemampuan melebihi 
rata-rata. Di dalamnya terdapat intelektual, kreativitas, sosio afektif, 
sensorimotor, dan lain-lain yang tidak disadari dan dapat dikembangkan 
tetapi juga dapat mati (tidak dapat dikembangkan) tergantung pada 
pengaruh individu dan lingkungan seperti motivasi, “self esteem”, teman 
sebaya, sosial ekonomi, sosiokultural, dan faktor-faktor linguistik. 
Bakat sangat menunjang seseorang atau individu untuk melakukan 
sesuatu karena akan memudahkan seseorang atau individu tersebut melewati 
proses yang akan dilaluinya. Apabila dihubungkan dengan minat maka 
bakat berhubungan dengan minat spontan yang timbul dengan sendirinya 
dari dalam diri. (Pearson, 1997 : 67). 
2. Minat Belajar Musik di Sekolah 
Menurut Walgito ( 1981 : 38 ) minat adalah suatu keadaan dimana 
seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu hal dengan disertai suatu 
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikannya 
lebih lanjut. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Crow and Crow yang 
dikutip Muchoyar ( 1991 : 7 ) bahwa pengertian minat adalah sebagai 
kekuatan pendorong (motivating force) yang menyebabkan individu 
memberikan perhatian kepada seseorang. Dijelaskan juga bahwa kekuatan 
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pendorong disini adalah sebagai motif atau alasan yang melatar belakangi 
mengapa individu memberi perhatian sebagai fase awal. 
Winkel ( 1984 : 30 ) menyatakan bahwa minat diartikan sebagai 
kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada 
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang 
tersebut. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diuraikan bahwa minat bukan 
sekedar perhatian seseorang terhadap suatu obyek, melainkan disertai 
dengan keinginan untuk mengetahui lebih jauh tentang obyek tersebut. 
Selain itu minat juga merupakan dorongan seseorang untuk mencapai obyek 
tertentu. 
a. Unsur-unsur minat 
Menurut Suryabrata (2011 : 12) minat dibagi menjadi 3 unsur minat, yaitu : 
1) Perhatian 
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap pengamatan, pengertian, 
dan sebagainya dengan mengesampingkan hal yang lain. Seseorang yang 
memiliki minat obyek tertentu maka dengan sendirinya dia akan 
memperhatikan obyek tersebut. Misalnya, seorang siswa menaruh minat 
terhadap pelajaran seni musik, maka ia berusaha untuk memperhatikan 
penjelasan dari gurunya. 
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Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 
dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar. 
Menurut Suryabrata (2011: 14), perhatian adalah pemusatan tenaga psikis 
tertuju kepada suatu obyek, banyak sedikitnya kesadaran yang menertai 
sesuatu aktivitas yang dilakukan. Kemudian Sumanto (1984: 32) 
berpendapat bahwa, perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa 
tertentu kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk 
menyertai suatu aktivitas. 
Semakin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas atau 
pengalaman batin semakin intensiflah perhatiannya. Aktifitas yang disertai 
dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih 
tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk 
menarik perhatian anak didiknya, sehingga mereka mempunyai minat 
terhadap pelajaran yang diajarkannya. 
2) Perasaan 
Unsur yang tidak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik 
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Menurut Suryabrata (2011: 
66), perasaan didefinisikan sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yang 
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal, dan dialami dalam 
kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf. Tiap aktifitas dan 
pengalaman yang dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu perasaan, baik 
perasaan senang maupun perasaan tidak senang. Perasaan umumnya 
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bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya perasaan dapat timbul karena 
mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. Yang 
dimaksud dengan perasaan disini adalah perasaan senang dan tertarik. 
Menurut Winkell (1983: 30), perasaan merupakan aktifitas psikis 
yang di dalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari suatu obyek. Perasaan 
sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap 
semangat belajar. Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang spontan 
melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian 
itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang 
di hatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka akan timbul perasaan 
tidak senang. 
3) Motif 
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Menurut Sardiman (1988: 73), motif dapat 
dikatakan sebagai daya pengerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
melakukan kreatifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan 
menurut Suryabrata (2010: 70), motif adalah keadaan dalam pribadi orang 
yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivfitas tertentu guna 
mencari suatu tujuan. 
Berdasarkan atas munculnya suatu motif, maka motif oleh 
Suryabrata (2011: 72) dibedakan menjadi dua macam antara lain: 
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(1) Motif motif ekstrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsi karena 
adanya perangsangan dari luar, misalnya orang belajar giat 
karena diberi tahu bahwa sebentar lagi akan ada ujian. 
(2) Motif-motif instrinsik, yaitu motif-motif yang tidak perlu 
rangsangan dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah 
ada dorongan itu. Misalnya orang yang gemar membaca tidak 
perlu ada yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku 
untuk dibacanya. 
Dari keterangan tersebut menurut Suryabrata (2011: 74), aktifitas 
yang didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih sukses daripada yang 
didorong oleh motif ekstrinsik, karena itu alangkah baiknya kalau dapat 
ditimbulkan seluas mungkin motif intrinsik itu pada anak didik. 
Abdullah ( 1994 : 18 ) dalam membedakan minat ditinjau dari segi 
timbulnya, yaitu : (1) minat spontan, (2) minat disengaja yaitu minat yang 
dibangkitkan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa individu memang dapat sengaja 
mengarahkan minatnya yaitu memusatkan perhatiannya, kemampuannya, 
perasaan serta pikirannya pada suatu obyek tertentu yang ada luar dirinya. 
Sumarna (1984: 13) membedakan minat ditinjau dari segi tingkatan, 
yaitu : (1) minat primitif yaitu minat yang timbul dari kebutuhan jaringan 
tubuh, (2) minat kulturitif yaitu minat yang berasal dari perbuatan diluar 
dirinya. 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa minat 
seseorang dapat ditinjau dari dalam diri (secara spontan) dan dari luar 
dirinya sendiri atau motivasi. Kaitan dengan penelitian ini adalah siswa 
kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap tentu saja memiliki minat 
belajar musik yang berbeda-beda. Minat belajar musik pada siswa kelas X 
dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap akan tertampung pada pelajaran seni 
musik atau kegiatan ekstrakurikuler musik di sekolah. 
 
3. Bentuk Media Pembelajaran di Sekolah 
Menurut Assosiation for Education and Communication Tecnology 
(AECT) yang dikutip oleh Wiryawan ( 1986 : 1 ) media sebagai bentuk 
yang digunakan untuk proses penyaluran informasi. 
Pendapat Koyo K dan Zulkariman Nst yang dikutip oleh Sumaranto 
(1993 : 16 ) yang menyatakan bahwa media diartikan sebagai suatu yang 
dapat menyalurkan pesan, pikiran, perasaan dan kemauan seseorang 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar mengajar pada dirinya. 
Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Miarso ( 1984 : 49 ) bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 
media merupakan suatu bentuk peralatan yang digunakan untuk 
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menyampaikan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta 
mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada siswa. Hal ini berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan di SMU Negeri 1 Maos Cilacap 
khususnya kelas X dan XI bahwa seni musik yang diajarkan di sekolah 
meliputi praktek dan teori, adapun media pembelajaran dapat digunakan 
sebagai penunjang untuk tercapainya hasil belajar yang baik dan maksimal. 
Dari hal tersebut siswa mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas 
tentang musik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan telah dilakukan oleh 
Sihotang (2000), menyatakan adanya minat siswa tinggi dalam mengikuti 
pelajaran seni musik, maka proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
seni musik di dalam kelas akan menjadi lancar. Dengan lancarnya proses 
belajar mengajar mata pelajaran seni musik, maka keinginan mencapai 
sasaran akan berjalan lancar pula. Penelitian Wijayanto (1995) menyatakan 
sebaiknya meningkatkan prestasi belajar seni musik melalui peningkatan 
minat dan cara belajarnya. Semakin tinggi minat belajar, kemampuan awal 
dan cara belajar seni musik siswa semakin tinggi prestasi belajarnya. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut maka perlu kiranya 
dilaksanakan penelitian yang serupa untuk membuktikan mengenai 
hubungan antara pengalaman musikal di luar sekolah dengan minat belajar 
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musik pada siswa kelas X dan XI SMU Negeri 1 Maos Cilacap tahun 
pelajaran 2011/2012. 
 
C. Kerangka Pikir 
Perkembangan teknologi digital musik, musik dapat dinikmati 
melalui berbagai media seperti tape, radio, televisi, atau cd player. Selain itu 
musik dapat juga dinikmati secara langsung dari pergelaran-pergelaran 
musik seperti pergelaran resital piano, paduan suara, orkes simponi. 
Anak usia sekolah menengah umum yang berusia antara 15 sampai 
17 tahun, dapat mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan musiknya 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Hal ini dapat berjalan dengan 
baik jika pengalaman yang diterima di sekolah juga didukung dengan 
pengalaman musik di luar sekolah, baik itu mendengarkan musik maupun 
mempelajari lebih mendalam musik itu sendiri. Dengan mendengarkan 
musik siswa dapat menirukan suara yang didengarnya jika musik tersebut 
sesuai dengan suasana hati. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif dan signifikan 
antara pengalaman musik di luar sekolah dengan minat belajar musik pada 
siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
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  BAB III 
         METODE  PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian mengenai hubungan antara pengalaman musik di luar sekolah 
dengan minat belajar musik siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap, ini merupakan penelitian dengan deskriptif kuantitatif, karena data 
yang disajikan berhubungan dengan angka-angka, dan teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis statistik. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian deskriptif kuantitatif 
ini termasuk jenis penelitian korelasional. Purwanto (2010: 177) mengatakan 
bahwa “penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan hubungan satu 
atau lebih variabel dengan satu atau lebih variabel lain”. Pengertian dari 
variabel itu sendiri menurut Purwanto (2010: 85) adalah gejala yang 
dipersoalkan. Peneliti dapat mengetahui berapa besar kontribusi variabel 
terikatnya serta besarnya arah hubungan yang terjadi. Selanjutnya Purwanto 
(2010: 88) mengatakan bahwa “variabel bebas adalah variabel yang nilainya 
mempengaruhi variabel terikat, sebaliknya variabel terikat adalah  variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel bebas”. Hubungan variabel dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
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   X    Y 
Gambar 1 : Hubungan antar variabel X dan Y 
 Keterangan : 
 X = Pengalaman musik di luar sekolah sebagai variabel bebas 
 Y = Minat belajar musik sebagai variabel terikat 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMU Negeri 1 Maos Cilacap yang 
beralamatkan di Jl. Raya Maos - Sampang 100 Maos Cilacap, dengan alasan 
sekolah ini mengajarkan mata pelajaran seni musik. Adapun penelitian ini  
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2012. 
 
C. Populasi Penelitian 
Suatu penelitian dapat bersifat penelitian populasi maupun penelitian 
sampel. “Penelitian yang bersifat penelitian populasi artinya seluruh subyek di 
dalam wilayah penelitian dijadikan subyek penelitian, sedangkan penelitian 
sampel, hanya sebagian dari subyek penelitian dipilih mewakili keseluruhan” 
(Sumanto,1995 : 39). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap yang berjumlah 420 siswa. Penelitian ini 
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merupakan penelitian populasi karena seluruh sampel diambil sebagai obyek 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket / 
kuesioner. Arikunto (1996: 150) mengatakan bahwa : 
“Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah”. 
 
Sehingga membantu peneliti agar lebih mudah dan mendapat hasil yang lebih 
baik dengan memakai instrumen penelitian sebagai alat pengukur hasil 
penelitian yang dilakukannya. 
Pengumpulan data tentang pengalaman musikal dan minat belajar 
musik, dilakukan dengan angket / kuesioner tertutup yang diberikan kepada 
responden. Baik angket / kuesioner tertutup pengalaman musikal dan minat 
belajar musik, dikerjakan / langsung dikumpulkan setelah dijawab oleh 
responden. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto ( 1996 : 150 ), instrumen penelitian adalah alat bantu 
penelitian menggunakan metode. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka 
instrumen penelitian menggunakan metode tes tertutup, yaitu alternatif jawab 
telah disediakan bagi responden. Penelitian ini menggunakan empat alternatif 
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jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Angket ini diharapkan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau data 
mengenai pengalaman musik di luar sekolah dan minat belajar musik pada 
siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
Nilai atau tingkat skor yang diperoleh untuk setiap butir soal adalah : Sangat 
setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju 
(STS) = 1 
Tabel 1. Kisi-kisi Tentang Pengalaman Musik di Luar Sekolah 
No Variabel Indikator No. Butir Jumlah 
  
Pengalaman 
Musik 
Di Luar Sekolah 
Pengalaman di keluarga 1,2,3,4,5,6 6 
Pengalaman bermain musik 
dengan teman 
7,8,9,10,11,12 6 
Mendengarkan musik 13,14,15,16,17,18 6 
Pengalaman pentas musik 19,20,21, 
22,23,24,25 
7 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Tentang Minat Belajar Musik 
No Variabel Indikator No. Butir Jumlah 
  
Minat Belajar 
Musik 
Perhatian 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 
Perasaan 11,12,13,14,15, 
16,17,18,19,20 
10 
Motif 21,22,23,24,25 5 
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F. Validitas dan Reabilitas 
Suatu instrumen yang baik menurut Arikunto (1996 : 158) harus 
memenuhi dua persyaratan. Persyaratan harus valid dan reliabel. 
Berdasarkan pengertian tersebut, berikut ini diuraikan mengenai 
validitas dan reliabilitas. 
1. Validitas 
Keberhasilan suatu penelitian akan ditentukan oleh baik dan tidaknya 
instrumen yang digunakan oleh karena itu instrumen tersebut harus diuji tingkat 
validitas dan reabilitas. 
Pengujian validitas setiap  butir soal dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan setiap butir soal dengan skor total. Kemudian apabila 
perhitungan koefisien korelasi rxy lebih besar dari harga r pada tabel atau p 
(sig) lebih kecil dari 0,05 maka butir pertanyaan dari instrumen tersebut 
dikatakan valid. Sebaliknya bila diperoleh koefisien korelasi rxy lebih kecil dari 
harga r pada tabel atau p (sig) lebih besar dari 0,05 maka butir pertanyaan dari 
instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Untuk selanjutnya item yang valid 
digunakan. 
Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diukur. Menurut Arikunto ( 1996 : 158 ). 
“Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
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menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang variabel yang dimaksud” 
Menurut cara pengujiannya ada 2 macam validitas eksternal dan 
validitas internal digunakan 2 cara pengujian validitas yaitu analisis faktor dan 
analisis butir. Dalam penelitian ini uji coba instrumen akan dilakukan dengan 
analisis butir. 
Sebuah instrumen memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butir 
yang terbentuk instrument tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrument 
(Arikunto, 1996 : 160). 
Berdasarkan hasil analisis validitas butir untuk pengalaman musikal di 
luar sekolah untuk 25 butir pertanyaan / pernyataan jika dinyatakan gugur 3 
butir, sehingga ada 22 butir yang dikatakan valid. Dari 22 butir yang dikatakan 
valid masih memenuhi indikator-indikator pengalaman musikal di luar sekolah. 
Angket minat belajar musik pada penelitian ini terdiri dari 25 butir pertanyaan / 
pernyataan jika dinyatakan gugur 3 butir, sehingga ada 22 butir yang dikatakan 
valid. Dari 22 butir yang dikatakan valid masih memenuhi indikator-indikator 
minat belajar musik. 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson yaitu : 
    N ሺ∑ݔݕሻ െ ሺ∑ݔ∑ݕሻ  
          rxy  =       ______________________ 
 
 ඥሼܰ∑ݔଶ െ ሺ∑ݔሻ²ሽ ሼܰ∑ݕଶ െ ሺ∑ݕሻ²ሽ  
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Keterangan : 
r xy     = koefisien korelasi antara variable x dengan y 
N       = cacah subyek uji coba 
∑x      = jumlah x ( skor butir ) 
∑y      = jumlah y ( skor faktor ) 
∑xy    = jumlah tangkar ( perkalian x dengan y ) 
 
2. Reabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik disamping harus valid juga harus reliabel. Arikunto 
( 1996 : 168 ), mengatakan bahwa reliabilitas artinya dapat dipercaya, dapat 
diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel bila memberikan hasil yang tetap 
walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reabilitas instrumen yang 
skornya 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Arikunto 1996: 190). 
Adapun rumusnya adalah :  
r ₁   =   ൥
݇
 __________
ሺ݇ െ 1ሻ
൩ ቎
∑ߪ₁²
1 െ __________
ߪ₁²
቏ 
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Keterangan : 
r₁  = reabilitas instrument 
k  = banyaknya butir pernyataan 
∑ߪ₁² = jumlah varian butir 
ߪ₁² = varian total 
Kedua angket tersebut diatas memiliki hasil yang tetap, sehingga angket 
pada penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan dapat digunakan 
untuk pengambilan data yang sebenarnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini ada dua cara analisis yang digunakan yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 
deskriptif dengan menampilkan nilai-nilai seperti mean, median, modus, 
distribusi data dan histogram serta dilengkapi tabel-tabel. 
Pengkategorian tingkat gejala yang diamati, yaitu pengalaman musikal 
di luar sekolah dengan minat belajar musik dibedakan menjadi lima kategori 
yaitu : sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, kurang dan sangat kurang. 
 
2. Analisis Korelasi Product Moment dan Analisi Regresi Sederhana 
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hipotesis 
dalam setiap penelitian perlu diuji. Tujuan dari hipotesis adalah untuk 
28 
 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam 
penelitian ini ada satu hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan positif yang 
signifikan antara pengalaman musikal di luar sekolah dengan minat belajar 
musik pada siswa kelas X dan XI SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan analisis korelasi product 
moment dan analisis regresi sederhana. Digunakan teknik ini karena ingin 
mengetahui besarnya korelasi antara pengalaman musikal di luar sekolah 
dengan minat belajar musik. Rumus korelasi product moment adalah sebagai 
berikut  ( Hadi, 1995 : 4 ) : 
           N∑XY – (∑X) (∑Y) 
rxy   =    _______________________________ 
 
 ඥሼܰ∑ܺଶ െ ሺ∑ܺሻ²ሽ ሼܰ∑ܻଶ െ ሺ∑ܻሻ²ሽ  
 
Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi product moment 
∑Y  = jumlah skor variable Y  
X∑  = jumlah skor variable X 
N  = jumlah sampel 
∑Y²  = jumlah skor kuadrat variable Y  
∑X²  = jumlah skor kuadrat variable X 
∑XY² = jumlah perkalian skor X dan Y 
 
Selain itu untuk memperkuat hipotesis yang diajukan, dilakukan analisis 
regresi sederhana atau analisis regresi satu prediktor, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
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        K² ( N – m – 1 ) 
Freg  = __________________ 
           M ( 1 – R² ) 
 
 
 
Keterangan :  
  
 R = rxy = koefisien korelasi 
 N = jumlah sampel 
 m = jumlah prediktor 
 
Kriteria penetapan dan penolakan hipotesis adalah apabila diperoleh 
harga r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel atau p (sig) kurang dari 5% 
dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan atau hipotesis alternatif ( Ha ) 
diterima dan hipotesis nihil ( Ho ) ditolak. Sebaliknya jika hasil r hitung lebih 
kecil dari harga r dalam tabel atau p ( sig ) lebih besar dari 5% maka hipotesis 
yang diajukan atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nilai    (Ho) 
diterima. Untuk memperkuat korelasi product moment digunakan juga analisis 
regresi setelah diperoleh F regresi, kemudian dikonsultasikan dengan tabel F 
dengan db m lawan N – m – 1. Adapun signifikan untuk menerima atau 
menolak hipotesis adalah 5%. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian yang berjudul hubungan antara pengalaman musik di luar 
sekolah dengan minat belajar musik siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 
Maos Cilacap ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei 
2012. Penelitian ini dilakukan pada kelas X dan XI yang masing-masing 
diambil satu kelas untuk mewakili keseluruhan. Oeh karena penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, dimana pihak sekolah hanya mengijinkan 
dan menentukan dua kelas yang dilakukan penelitian. Data tentang pengalaman 
di luar sekolah dan minat belajar musik dideskripsikan berdasarkan jawaban 
dari responden atas angket yang diisi oleh responden sendiri dengan jawaban 
yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Uji instrumen dilakukan pada siswa 
kelas X4 dan XI IPA4 di SMU Negeri 1 Maos Cilacap untuk menguji 
keabsahan instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Sampel pada uji 
instrumen seluruhnya berjumlah 65 responden. Data penelitian tentang 
pengalaman musik di luar sekolah dan minat belajar musik diperoleh dengan 
angket yang masing-masing berjumlah 25 butir pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.  
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a. Pengalaman Musik di Luar Sekolah pada Siswa Kelas X dan XI di 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap 
Pengalaman musik di luar sekolah merupakan suatu bentuk 
kegiatan musik yang terjadi di luar lingkup sekolah SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap. Siswa mendapat pengalaman baik di lingkungan keluarga, 
lingkungan rumah atau bermain dengan teman, melihat acara musik di 
televisi, mendengarkan musik dari radio, media player, dan mengikuti 
pertunjukan pentas musik di lingkungan mereka. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, maka pengumpulan data variabel pengalaman musik di luar 
sekolah didapat dari angket yang telah diisi responden di sekolah SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap dan diolah dengan menggunakan SPSS diperoleh :  
Nilai minimum  = 52,00 
Nilai maksimum = 85,00  
Rata-rata   = 67,57 
Simpangan baku = 5,95 
Nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh responden dalam 
mengisi angket pengalaman musik di luar sekolah, sehingga terlihat jelas 
bahwa nilai terendah yang didapat dari responden sebesar 52,00, 
sedangkan nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang diperoleh 
responden dalam mengisi angket pengalaman musik di luar sekolah. 
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Terlihat jelas bahwa nilai terendah yang didapat dari responden sebesar 
85,00. Tingkat skor yang diperoleh tiap butir dalam angket pengalaman 
musik di luar sekolah adalah : Sangat setuju : 4, Setuju = 3, Tidak setuju = 
2, Sangat tidak setuju = 1. Secara jelas disebut skor maksimal apabila 
responden menjawab sangat setuju dengan nilai 4, sedangkan skor 
minimum apabila responden menjawab sangat tidak setuju dengan nilai 1. 
Kemudian kategori pengalaman musik di luar sekolah dapat ditunjukklan 
pada tabel sebagai berikut.  
Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Pengalaman Musikal di Luar Sekolah 
pada Siswa Kelas X dan XI di SMU Negeri Maos Cilacap 
No. Pengalaman musikal 
di luar sekolah 
Frekuensi (n) Persentase (%) 
1. Sangat kurang 0 0,0 
2. Kurang  1 1,5 
3. Cukup tinggi 38 56,7 
4. Tinggi  25 37,3 
5. Sangat tinggi 3 4,5 
 Jumlah 67 100,0 
Sumber: data primer diolah 2012  
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut:  
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Nilai maksimum = 82,00 
Rata-rata   = 65,45 
Simpangan baku = 7,40 
Nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
responden dalam mengisi angket minat belajar seni musik. Sehingga 
terlihat jelas bahwa nilai terendah yang didapat dari responden sebesar 
47,00. Sedangkan nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yang 
diperoleh responden dalam mengisi angket minat belajar seni musik. 
Terlihat jelas bahwa nilai terendah yang didapat dari responden sebesar 
82,00. Tingkat skor yang diperoleh tiap butir dalam angket minat belajar 
seni musik adalah : Sangat setuju : 4, Setuju = 3, Tidak setuju = 2, Sangat 
tidak setuju = 1. Secara jelas disebut skor maksimal apabila responden 
menjawab sangat setuju dengan nilai 4, sedangkan skor minimum apabila 
responden menjawab sangat tidak setuju dengan nilai 1. Kemudian 
kategori minat belajar seni musik pada siswa dapat ditunjukkan pada tabel 
sebagai berikut.  
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2. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “Ada hubungan antara 
pengalaman musik di luar sekolah dengan minat belajar seni musik pada 
siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap”. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji Korelasi Product Moment dan Regresi 
Linier Sederhana. Prosedur penerimaan hipotesis penelitian yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha diterima : apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai p<0,05 
Ha ditolak : apabila nilai r hitung < r tabel dan nilai p>0,05 
Hasil analisis korelasi tersebut disajikan pada tabel berikut untuk 
menguji hipotesis. 
Tabel 4.1. Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Variabel r hitung r tabel p 
Pengalaman musik di luar 
sekolah 0,333 0,244 0,006 
Minat belajar musik  
Sumber: data primer diolah 2012  
 
Hasil analisis korelasi untuk menguji hubungan antara pengalaman 
musik diluar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan 
XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap diperoleh nilai r hitung sebesar 0,333 
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dengan signifikansi sebesar 0,006. Berdasarkan prosedur penerimaan 
hipotesis maka dapat disimpulkan 
a. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,333>0,244) 
b. Nilai p sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 
maka dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara pengalaman musik 
di luar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap.  Selanjutnya untuk memperkuat hipotesis 
dilakukan uji regresi linier sederhana. Adapun hasil uji regresi linier 
sederhana dapat ditunjukkan padatabel sebagai berikut.  
Tabel 4.2. Hasil Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana 
Variabel Constant Koefesien 
Regresi X 
R square F hitung F tabel p 
Pengalaman musik 
di luar sekolah 37,474 0,414 0,111 8,15 3,99 0,006 
Minat belajar musik  
Sumber: data primer diolah 2012  
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut di atas dapat diketahui nilai konstan 
sebesar 37,474 dengan koefesien regresi variable X sebesar 0,414 sehingga 
dapat dituliskan persamaan regresi sebagai berikut.  
Y= K + ß X 
Y = 37,474 + 0,414 X 
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Nilai konstan adalah nilai Y tidak ada pengaruh dari variable X, 
sedangkan nilai koefesien regresi X yang bertanda positif memberikan 
petunjuk bahwa semakin tinggi pengalaman musik di luar sekolah maka akan 
semakin menambah minat siswa belajar seni musik. 
Kemudian berdasarkan uji F diketahui harga F hitung sebesar 8,15 
dengan p=0,006. melihat F table dengan df (1;66) sebesar 3,99 maka F hitung 
>  F tabel (8,15 > 3,99) dan nilai p<0,05 (0,006 < 0,05) sehingga dapat 
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman musik 
diluar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap 
Lebih lanjut hasil uji R2 diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,111. Hasil uji R2 ini menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara 
pengalaman musik diluar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa 
kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap adalah sebesar 11,1%, 
sehingga masih terdapat 88,9% minat belajar seni musik pada siswa kelas X 
dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B. Pembahasan 
1. Pengalaman Musik di Luar Sekolah pada Siswa Kelas X dan XI di SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengalaman musikal di 
luar sekolah kategori kurang sebanyak 1 orang (1,5%), cukup tinggi 38 orang 
(56,7%), tinggi 25 orang (37,3%), dan sangat tinggi 3 orang (4,5%). Hal ini 
menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki pengalaman musikal di 
luar sekolah yang cukup tinggi.  
Pengalaman musik yang cukup tinggi dapat dipengaruhi oleh akses 
informasi yang mudah didapat oleh siswa. Pengalaman tentang musik mereka 
dapatkan bukan hanya dari sekolah saja, tetapi juga informasi-informasi dari 
internet, buku tentang musik yang mereka baca, acara musik yang mereka 
lihat di televisi, mendengar dari radio, melihat acara festival musik. 
Terkadang mereka mendapatkan pengetahuan musik tersebut karena 
kegemaran dan ketertarikan mereka terhadap musik. Informasi dan wawasan 
tersebut juga mereka dapatkan dari lingkungan sekitar. Akan tetapi, setiap 
siswa memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman musik yang berbeda-
beda. Informasi dari hal tersebut, dapat menambah wawasan siswa mengenai 
seni musik. 
Pengalaman yang cukup tinggi tentang musik dapat menciptakan 
pengertian tentang musik sehingga dapat menumbuhkan minat belajar seni 
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musik di sekolah, karena adanya pengetahuan yang dapat menjadi penggerak 
bagi siswa untuk mempelajari musik. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan dan pengalaman 
dapat menentukan tindakan seseorang.  
2. Minat Belajar Seni Musik pada Siswa Kelas X dan XI di SMU Negeri 1 
Maos Cilacap 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa minat belajar seni musik 
siswa kategori minat kurang sebanyak 5 orang (7,5%), minat cukup tinggi 
sebanyak 44 orang (65,7%), tinggi sebanyak 16 orang (23,9%), dan sangat 
tinggi sebanyak 2 orang (3%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 
responden memiliki minat belajar seni musik yang cukup tinggi. Minat siswa 
yang cukup tinggi menunjukkan bahwa minat siswa belum optimal sehingga 
perlu dilakukan upaya peningkatan. Peningkatan minat dapat dilakukan 
dengan berbagai usaha yaitu dengan memberikan motivasi pada anak yang 
dapat dilakukan oleh guru.  
Minat merupakan salah satu aspek kepribadian yang merupakan aspek 
kejiwaan yang sangat berperan dalam setiap pemusik untuk dapat 
menampilkan kemampuannya secara maksimal dan mencapai hasil yang 
optimal. Minat dapat dilihat sebagai suatu proses dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu sebagai usaha dalam mencapai tujuan tertentu. Minat yang 
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kuat menunjukkan bahwa dalam diri orang tersebut tertanam dorongan kuat 
untuk dapat melakukan sesuatu. 
Minat yang cukup tinggi diartikan bahwa siswa mempunyai rasa 
ketertarikan yang cukup tinggi terhadap pembelajaran seni musik. Minat akan 
membuat siswa menjadi senang untuk melakukan aktivitas yang diminatinya. 
Minat terhadap musik akan membuat siswa senang untuk mempelajari segala 
sesuatu yang berhubungan dengan musik. Minat yang diarahkan pada jalur 
yang benar akan mendukung pencapaian prestasi musik siswa. 
Minat siswa berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Siswa yang 
mempunyai minat yang besar terhadap musik akan memusatkan perhatiannya 
lebih banyak daripada siswa yang lain. Pemusatan perhatian yang intensif 
terhadap materi musik inilah yang memungkinkan siswa untuk belajar lebih 
giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan.  
Dampak minat siswa yang cukup tinggi akan menggerakkan siswa 
serta menimbulkan keinginan kepada anak untuk menciptakan prestasi yang 
baik dalam musik. Dalam tahap pengembangan prestasi belajar anak, minat 
dapat berfungsi sebagai pendorong bagi siswa untuk mencapai prestasi yang 
maksimal. Namun minat yang berasal dari orang tua merupakan motivasi 
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yang timbul dari dorongan orang lain. Sedangkan minat yang berasal dari 
dalam diri biasanya lebih kuat dibandingkan dengan minat yang berasal dari 
luar diri. Minat instrinsik merupakan sebuah dorongan yang berasal dari diri 
sendiri sehingga kemauannya akan lebih kuat. Sedangkan minat yang berasal 
dari luar biasanya cenderung lebih lemah dibandingkan dengan minat 
intrinsik, karena orang yang terminat dari faktor ekstrinsik hanya akan 
melakukan sesuatu berdasarkan pamrih atau imbalan yang akan diberikan 
apabila mereka mampu berprestasi. 
 
3. Hubungan antara pengalaman musik di luar sekolah dengan minat 
belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos 
Cilacap 
 
Hasil analisis korelasi untuk menguji hubungan antara pengalaman 
musik di luar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan 
XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap diperoleh nilai r hitung sebesar 0,333 
dengan signifikansi sebesar 0,006. Nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,333>0,244) dan nilai p sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima, maka dapat dinyatakan 
bahwa ada hubungan antara pengalaman musik diluar sekolah dengan minat 
belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap.   
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Selanjutnya untuk memperkuat hipotesis dilakukan uji regresi linier 
sederhana.  Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai konstan 
sebesar 37,474 dengan koefesien regresi variabel X sebesar 0,414. Nilai 
konstan adalah nilai Y tidak ada pengaruh dari variabel X, sedangkan nilai 
koefesien regresi X yang bertanda positif memberikan petunjuk bahwa 
semakin tinggi pengalaman musik di luar sekolah maka akan semakin 
menambah minat siswa belajar seni musik. 
Kemudian berdasarkan uji F diketahui harga F hitung sebesar 8,15 
dengan p=0,006. melihat F table dengan df (1;66) sebesar 3,99 maka F hitung 
>  F table (8,15 > 3,99) dan nilai p<0,05 (0,006 < 0,05) sehingga dapat 
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman musik di 
luar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di 
SMU Negeri 1 Maos Cilacap. 
Lebih lanjut hasil uji R2 diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,111. Hasil uji R2 ini menunjukkan bahwa besarnya hubungan antara 
pengalaman musik diluar sekolah dengan minat belajar seni musik pada siswa 
kelas X dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap adalah sebesar 11,1%, 
sehingga masih terdapat 88,9% minat belajar seni musik pada siswa kelas X 
dan XI di SMU Negeri 1 Maos Cilacap dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
45 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang berbunyi 
“Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman musikal di luar 
sekolah dengan minat belajar musik pada siswa kelas X dan XI di SMU 
Negeri 1 Maos Cilacap”. Selain itu hasil penelitian ini juga memberikan 
gambaran pentingnya pengalaman musik yang dimiliki siswa untuk 
kelancaran proses belajar mengajar musik sekolah. Hal ini karena dengan 
berkembangnya teknologi, musik dapat dinikmati melalui berbagai media 
seperti tape, radio, televisi, atau cd player. Selain itu musik dapat juga 
dinikmati secara langsung dari pergelaran-pergelaran musik seperti pergelaran 
resital piano, paduan suara, orkes simponi. 
Remaja usia sekolah menengah umum yang berusia antara 15 sampai 17 
tahun, sangat memungkinkan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 
musiknya. Hal ini dapat berjalan dengan baik jika pengalaman yang diterima 
di sekolah juga didukung dengan pengalaman musik di luar sekolah, baik itu 
mendengarkan musik maupun mempelajari lebih mendalam musik itu sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman musik remaja usia sekolah 
menengah umum di luar sekolah dapat berpengaruh pada minat siswa untuk 
mempelajari musik dengan teknik yang benar. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik 
kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu, 
Ada hubungan yang signifikan antara pengalaman musik diluar sekolah 
dengan minat belajar seni musik pada siswa kelas X dan XI di SMU Negeri 1 
Maos Cilacap, dibuktikan dengan r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,333>0,244) dan nilai p sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah akan pentingnya siswa memiliki 
pengalaman musik di luar sekolah untuk meningkatkan minat belajar seni musik, 
sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan pemahaman dan gambaran bagi guru 
seni musik agar memotivasi siswa untuk meningkatkan minat belajar musik 
melalui pengalaman - pengalaman yang mereka dapatkan baik di luar sekolah 
maupun di lingkungan sekolah. 
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C. Saran  
1. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta, disarankan meningkatkan kegiatan sosialisasi musik dan 
memberikan sebuah pengalaman musik kepada siswa yang merupakan 
langkah awal memunculkan sebuah minat belajar musik siswa. 
2. Bagi Guru disarankan memberikan motivasi pada siswa untuk belajar lebih 
rajin serta mengadakan pembelajaran seni musik dengan contoh menonton 
bersama suatu pertunjukan musik melalui media visual yang diputar di dalam 
kelas dan melakukan tanya jawab seputar pertunjukan musik itu agar siswa 
termotivasi untuk mengetahui pengetahuan musik yang ada dalam pertunjukan 
musik tersebut. Hal ini dapat meningkatan motivasi bermusik siswa 
khususnya pada siswa yang memiliki pengalaman musik yang rendah, dengan 
demikian dapat meningkatkan pengalaman musik dan minat belajar musik 
siswa SMU Negeri 1 Maos, Cilacap menjadi lebih baik.  
3. Bagi siswa disarankan untuk memanfaatkan informasi tentang musik dari 
lingkungan sekitar, contohnya mengisi waktu luang dengan mendengarkan 
dan menyimak salah satu lagu favoritnya serta berdiskusi bersama teman-
teman tentang akord, melodi, syair, dan lain sebagainya, sehingga bukan 
hanya pengetahuan musik yang bertambah tetapi juga kreativitas bermusiknya 
menjadi berkembang dan meningkatkan minat belajar musik. 
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LAMPIRAN 1 
SURAT PENELITIAN 
 
 
  
 
 
 


  
 
 
 
 
 
 
 
   
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
 
1. Identitas Peneliti 
a.  Nama  : Daniel Karunia Jaya 
b. NIM  : 05208241024 
c. Universitas : UNY 
 
2. Identitas Responden 
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. No Absen : 
 
3. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan anda dengan memberi 
tanda silang (X) pada pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
“selamat mengerjakan” 
 
Angket Tentang Pengalaman Musik di Luar Sekolah 
No. Pertanyaan / Pernyataan (SS) (S) (TS) (STS)
Pengalaman dalam keluarga 
1. Saya pernah berdiskusi tentang musik dengan keluarga 
saya di rumah 
    
2. Orang tua mendukung saya dalam belajar musik     
3. Orang tua saya suka mendengarkan musik     
4. Saya suka bernyanyi/bermain musik dengan keluarga saya     
5. Saya suka bermain musik bersama keluarga dan saudara-
saudara saya 
    
6. Orang tua saya bisa bermain musik     
Pengalaman bermusik 
7. Saya suka bermain musik dengan teman-teman saya     
8. Saya tidak merasa kesulitan untuk mengikuti akord dalam 
sebuah lagu 
    
9. Saya suka berdiskusi tentang musik dengan teman     
10. Saya dapat mengetahui melodi atau suara yang fals     
11. Saya suka mengisi waktu luang untuk bermain musik     
12. Saya mengambil bagian pada saat ada kegiatan musik di 
lingkungan rumah saya 
    
Mendengarkan Musik 
13. Saya suka mendengarkan musik     
14. Saya tertarik untuk belajar musik saat mendengar/melihat 
acara musik 
    
15. Saya suka mendengarkan musik di bus     
16. Saya lebih suka mengisi waktu luang dengan 
mendengarkan musik 
    
17. Saat mendengarkan lagu terkadang saya ikut bernyanyi 
mengikuti irama dan syair lagu tersebut 
    
18. Saya suka mendengarkan lagu dari televisi/radio/mp3     
Pengalaman Pentas Musik 
19. Saya pernah melihat pertunjukan band/musik     
20. Saya pernah mengikuti festival band dengan teman     
21. Saya pernah mengikuti lomba menyanyi     
22. Saya suka tampil jika ada pentas musik     
23. Saya belum pernah mengikuti pertunjukan/pentas musik     
24. Saya mengidolakan salah satu kelompok band     
25. Saya tidak suka mengikuti jika ada pertunjukan musik     
 
 
Angket Tentang Minat Belajar Musik 
No. Pertanyaan / Pernyataan (SS) (S) (TS) (STS)
Perhatian 
1. Saya tertarik dengan pelajaran seni musik di sekolah     
2. Saya tidak tertarik dengan pelajaran seni musik     
3. Saya suka membaca artikel tentang musik di perpustakaan     
4. Saya mempersiapkan diri dengan baik jika pelajaran seni 
musik akan diajarkan. 
    
5. Saya pernah berdiskusi tentang musik dengan guru seni 
musik di sekolah 
    
6. Saya berusaha dengan keras untuk belajar alat musik di 
sekolah 
    
7. Saya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler band di sekolah     
8. Saya tidak ada waktu untuk mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler di sekolah 
    
 
9. Saya suka mendengarkan musik waktu jam istirahat di 
sekolah 
    
10. Saya tertarik belajar seni musik karena menyenangkan     
Perasaan 
11. Saya selalu memperhatikan jika sedang diajarkan pelajaran 
seni musik oleh guru  
    
12. Saya selalu mengamati dengan seksama jika guru sedang 
mengajarkan musik di sekolah 
    
13. Saya tidak tertarik dengan pelajaran seni musik     
14. Saya tidak ingin membuat grup band dengan teman sekolah      
15. Saya tidak suka berdiskusi tentang musik dengan teman 
sekolah 
    
16. Saya menganggap seni musik itu menyenangkan     
17. Saya tidak pernah berharap menjadi pemusik     
18. Saya merasa musik itu tidak penting bagi saya     
19. Pelajaran seni musik bagi saya penting, dapat menjadi 
acuan ketika tampil di pertunjukan musik 
    
Motif 
20. Guru seni musik mendukung saya dalam bermusik     
21. Saya ingin belajar musik dan menjadi pemain musik 
profesional 
    
22. Saya ingin tampil di pentas musik sekolah dengan teman 
satu kelas 
    
23. Saya ingin menjadi anggota paduan suara di sekolah     
24. Saya ingin menguasai pelajaran seni musik     
25. Saya punya kemauan untuk mendalami pelajaran seni 
musik 
    
 
“Terima Kasih” 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
 
 
 
 
 
 
No. kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ kategori
1 X4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 2 4 2 85 5 keterangan
2 X4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 4 2 3 64 3 kategori
3 X4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 56 3 1: sangat kurang
4 X4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 70 4 2: kurang
5 X4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 65 3 3: cukup tinggi
6 X4 3 2 4 4 2 4 3 1 1 1 3 1 4 4 2 4 4 4 4 1 1 1 4 4 3 69 4 4: tinggi
7 X4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 2 4 4 4 3 2 1 2 2 4 2 72 4 5: sangat tinggi
8 X4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 2 70 4
9 X4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 1 1 4 4 1 70 4
10 X4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 67 3
11 X4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 1 2 4 3 3 3 4 4 3 2 1 1 3 4 2 65 3
12 X4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 65 3
13 X4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 72 4
14 X4 3 2 4 3 2 1 3 2 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 69 4
15 X4 4 4 4 3 2 3 2 1 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 74 4
16 X4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 3 2 1 2 3 4 1 72 4
17 X4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 68 3
18 X4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 70 4
19 X4 3 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 4 2 77 4
20 X4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 81 5
21 X4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 83 5
22 X4 4 3 2 3 3 1 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 3 2 71 4
23 X4 1 2 4 2 1 1 2 1 2 1 2 1 4 3 4 3 4 4 3 1 3 2 2 4 2 59 3
24 X4 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 2 3 2 71 4
25 X4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 68 3
26 X4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 58 3
27 X4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 1 71 4
28 X4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 66 3
29 X4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 2 77 4
30 X4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 56 3
31 X4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 4 2 66 3
32 X4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 64 3
33 X4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 64 3
34 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 64 3
35 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 63 3
36 XI IPA 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 66 3
37 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 62 3
38 XI IPA 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 1 4 3 3 2 2 3 3 65 3
39 XI IPA 4 3 1 2 3 4 4 2 1 3 4 3 3 1 2 2 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 68 3
40 XI IPA 4 4 1 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 72 4
41 XI IPA 4 3 1 3 3 4 4 2 1 4 4 4 4 1 2 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 75 4
42 XI IPA 4 3 2 2 3 4 4 2 1 3 4 3 3 1 2 2 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 68 3
43 XI IPA 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 2 2 4 2 1 4 3 3 2 3 4 3 67 3
44 XI IPA 4 3 1 2 3 2 4 2 1 3 4 4 3 1 2 1 4 2 1 4 4 3 3 3 3 3 66 3
45 XI IPA 4 3 2 1 2 1 2 1 4 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 58 3
46 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 64 3
47 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 63 3
48 XI IPA 4 3 2 2 3 3 3 1 3 4 4 4 3 2 1 2 3 3 2 3 4 2 4 1 3 4 69 4
49 XI IPA 4 3 1 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 71 4
50 XI IPA 4 4 2 2 3 2 4 2 2 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 73 4
51 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 64 3
52 XI IPA 4 3 2 2 4 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 68 3
53 XI IPA 4 3 2 2 3 3 3 1 3 2 4 3 3 1 3 2 4 2 1 3 2 2 2 2 3 2 61 3
54 XI IPA 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 66 3
55 XI IPA 4 3 1 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 3 4 3 4 4 72 4
56 XI IPA 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 70 4
57 XI IPA 4 4 1 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 1 2 3 4 1 1 3 3 3 3 2 3 3 67 3
58 XI IPA 4 3 1 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 1 1 1 4 1 1 3 3 4 3 3 3 3 63 3
59 XI IPA 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 66 3
60 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 4 3 1 4 3 3 2 3 4 3 66 3
61 XI IPA 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 64 3
62 XI IPA 4 4 1 2 3 2 4 2 2 3 4 4 4 1 2 2 4 1 1 4 3 4 3 2 4 4 70 4
63 XI IPA 4 2 3 1 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 2 3 3 1 1 1 2 2 52 2
64 XI IPA 4 3 1 2 4 3 3 2 1 4 4 4 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 67 3
65 XI IPA 4 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 1 1 1 2 2 60 3
66 XI IPA 4 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 3 3 1 3 2 4 2 1 4 3 3 3 3 4 4 73 4
67 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 4
Data Pengalaman Bermusik
No. Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 ∑ Kategori
1 X4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 1 82 5 keterangan
2 X4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 1 1 4 2 4 1 1 3 3 61 3 kategori
3 X4 2 2 4 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 1 1 3 1 1 4 2 4 2 1 3 3 60 3 1: sangat kurang
4 X4 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 2 1 4 2 1 4 2 4 2 1 3 3 62 3 2: kurang
5 X4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 2 3: cukup tinggi
6 X4 4 2 2 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 62 3 4: tinggi
7 X4 2 3 2 2 1 2 1 3 4 3 3 2 2 2 2 4 1 1 3 3 4 3 2 3 3 61 3 5: sangat tinggi
8 X4 3 2 1 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 63 3
9 X4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 64 3
10 X4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 62 3
11 X4 3 1 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 1 2 2 3 1 4 2 3 3 3 2 3 3 64 3
12 X4 2 2 3 2 1 4 2 2 4 3 2 2 2 4 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 63 3
13 X4 3 2 1 1 2 4 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 4 1 2 2 1 1 1 3 1 47 2
14 X4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 62 3
15 X4 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 58 3
16 X4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 72 4
17 X4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 63 3
18 X4 3 1 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 4 1 1 4 2 2 2 55 2
19 X4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 68 3
20 X4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 1 81 5
21 X4 3 4 4 3 2 2 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 1 80 4
22 X4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 59 3
23 X4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 60 3
24 X4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 71 4
25 X4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 62 3
26 X4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 63 3
27 X4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 64 3
28 X4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 66 3
29 X4 3 2 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 62 3
30 X4 2 3 2 2 1 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 55 2
31 X4 3 1 2 3 1 3 2 3 2 4 3 3 2 2 1 4 2 1 3 2 3 3 2 3 4 62 3
32 X4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 2 4 3 2 2 2 3 3 61 3
33 X4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 64 3
34 XI IPA 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 64 3
35 XI IPA 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 76 4
36 XI IPA 4 2 3 1 1 1 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 57 3
37 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 67 3
38 XI IPA 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 72 4
39 XI IPA 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 68 3
40 XI IPA 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 62 3
41 XI IPA 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 65 3
42 XI IPA 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 62 3
43 XI IPA 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 68 3
44 XI IPA 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 1 4 4 2 65 3
45 XI IPA 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 1 79 4
46 XI IPA 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 75 4
47 XI IPA 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 1 80 4
48 XI IPA 4 1 1 2 2 2 1 3 1 1 2 2 1 4 4 4 4 3 4 2 1 1 1 4 2 3 56 3
49 XI IPA 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 66 3
50 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 3 77 4
51 XI IPA 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 1 1 2 3 2 74 4
52 XI IPA 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 64 3
53 XI IPA 4 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 4 3 3 3 1 1 2 3 4 2 57 3
54 XI IPA 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 66 3
55 XI IPA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 77 4
56 XI IPA 4 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 73 4
57 XI IPA 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 3 3 2 73 4
58 XI IPA 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 74 4
59 XI IPA 4 1 3 3 1 1 1 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 68 3
60 XI IPA 4 2 2 3 2 2 1 3 1 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 1 2 1 4 3 2 60 3
61 XI IPA 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 69 4
62 XI IPA 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 67 3
63 XI IPA 4 2 3 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 1 51 2
64 XI IPA 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 63 3
65 XI IPA 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 59 3
66 XI IPA 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 2 73 4
67 XI IPA 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 64 3
Data Minat Musik
  
 
 
 
LAMPIRAN 4 
DESKRIPSI DATA 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics
67 52.00 85.00 67.5672 5.95494
67 47.00 82.00 65.4478 7.40451
67
X
Y
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 
 
Frequencies 
 
Statistics
67 67
0 0
Valid
Missing
N
Pengalaman Minat
 
 
Frequency Table 
 
Pengalaman
1 1.5 1.5 1.5
38 56.7 56.7 58.2
25 37.3 37.3 95.5
3 4.5 4.5 100.0
67 100.0 100.0
kurang
cukup tinggi
tinggi
sangat tinggi
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Minat
5 7.5 7.5 7.5
44 65.7 65.7 73.1
16 23.9 23.9 97.0
2 3.0 3.0 100.0
67 100.0 100.0
kurang
cukup tinggi
tinggi
sangat tinggi
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
 
 
Correlations 
 
Correlations
1 .333**
.006
67 67
.333** 1
.006
67 67
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
X
Y
X Y
Correlation is significant at the 0.01 level
(2 il d)
**. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Xa . Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Yb. 
 
 
Model Summary
.333a .111 .097 7.03550
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Xa. 
 
 
ANOVAb
401.176 1 401.176 8.105 .006a
3217.391 65 49.498
3618.567 66
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Xa. 
Dependent Variable: Yb. 
 
 
Coefficientsa
37.474 9.864 3.799 .000
.414 .145 .333 2.847 .006
(Constant)
X
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Ya. 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 6 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
